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Lampiran 1 

Data Sheet Panel Surya 120Wp (Sumber: Solar Werk Unlimited Energy) 
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Lampiran 2 

Data Sheet Schneider Conext MPPT 60/150 Solar Charge Controller 
(Sumber: https://solar.schneider-electric.com/product/conext-mppt-60-150/) 
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Lampiran 3 

Data Sheet Sunlight Baterai 12V 200Ah 
(Sumber:  http://www.systems-sunlight.com/wp-content/uploads/2014/11/spg-12v-200ah.pdf.) 
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Lampiran 4  

Pure Sine Wave Solar Inverter YIY 10000W 

( Sumber: https://www.alibaba.com/product-detail/Wall-Mount-Type-Off-Grid 
DC_60691107118.html?spm=a2700.7724857.main07.61.181d505ddkZb4j )



71 
 

Lampiran 5 

Penjelasan Wiring Diagram PLTS 

PLTS Off-Grid merupakan PLTS yang bersifat independen/tidak terhubung 

dengan jala-jala PLN. Untuk panel surya dipilih tipe polycrystalline karena tipe ini 

dapat menghasilkan energi listrik  dalam keadaan cuaca berawan dan mempunyai 

harga yang lebih murah sehingga banyak dipakai di pasaran. Pada Perencanaan 

PLTS ini menggunakan 280 panel surya 120 watt peak (Wp). Masing-masing 

panel surya mempunyai tegangan output (Vmp) 18,10 volt. Untuk menghindari 

losses listrik yang besar, perancangan PLTS ini menggunakan sistem 48 vol t.  

Dalam perancangan panel surya ini terdapat 7 PV Array, 1 PV Array terdiri 

dari 40 panel surya dengan dihubungkan menggunakan rangkaian seri  paralel, 

Supaya tegangannya mencakupi untuk pengisian baterai, maka panel surya harus 

diseri 4 panel 120 Wp menghasilkan tegangan (VoC) 89,4 volt dan arus maksimum 

(Isc) 8,48 A, setelah 4 panel 120 Wp diseri maka menghasilkan 10 kelompok panel 

surya untuk 1 PV array lalu selanjutnya diparalel dan menghasilkan tegangan 89,4 

volt dan arus maksimum (Isc) 106 A, untuk gambarannya dapat dilihat di gambar 

wiring diagram dibawah ini. 

Output dari panel surya dialirkan ke solar charge controller yang kemudian 

diatur untuk pengisian baterai dan juga inverter ke beban. Solar charge controller 

yang digunakan tipe MPPT dengan kapasitas 60A/150V. setiap PV Array 

mendapatkan 2 Solar Charge controller dikarenakan besar nilai Isc (nilai arus 

maksmum yang dapat dikeluarkan panel surya) pada panel surya adalah 8,48 

A sehingga dengan total pemakaian 20 panel surya memerlukan 42,4 A, sehingga 

diperlukannya Solar Charge Controller MPPT 60A. Solar charge controller 

berguna untuk setting arus listrik (current regulator) yang masuk dari panel PV 

maupun arus beban keluar/digunakan dan berfungsi untuk melindungi baterai dari 

pengisian yang berlebihan (over charge), dan dari panel surya ke baterai dapat di 

atur tegangan serta arusnya sesuai kebutuhan. Jenis baterai yang digunakan adalah 

baterai deep cycle lead acid sebanyak 336 baterai 12V 200Ah yang 

dikombinasikan seri dan paralel seperti wiring diagram gambar dibawah ini.  
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Dari konfigurasi tersebut diperoleh 7 kelompok, 1 kelompok baterai yang 

berisi 48 baterai. Selanjutnya 4 baterai diseri menjadi 12 kelompok dan 

menghasilkan tegangan baterai 48V dan kapasitas baterai 200 Ah, setelah itu 

kelompok baterai yang sudah diseri tersebut yaitu berjumlah 84 kelompok baterai 

yang diseri tersebut diparalel dan menghasilkan tegangan baterai 48V dan 

kapasitas baterai 16.800 Ah. 

Inverter adalah suatu komponen PLTS yang memiliki sistem kontrol dapat 

merubah arus listrik searah (DC) yang dihasilkan solar modul menjadi listrik arus 

bolak-balik (AC) dan juga sebagai pengkondisi tenaga listrik (power condition), 

nantinya kualitas daya listrik yang dari inverter menuju beban atau jaringan listrik 

akan diatur berapa daya yang dikeluarkan dalam kebutuhan tersebut. 

Kemampuan inverter  yang digunakan dan besarnya sistem penyimpanan yang 

digunakan (besarnya ampere hour (AH) atau amper jam dari batere) harus sesuai 

dengan besarnya tegangan dan daya keluaran yang dapat dihubungkan kebeban. 

Inverter yang digunakan adalah jenis pure sine wave dengan tegang sistem 48 Volt 

10.000 Watt dengan jumlah 14 inverter, 2 inverter terhubung kepada 2 solar charge 

controller, setelah itu inverter terhubung ke panel distribusi. Panel distribusi daya 

adalah tempat menyalurkan dan berfungsi untuk mendistribusikan energi listrik 

dari panel daya atau sumber listrik ke beban (konsumen) baik untuk instalasi 

tenaga maupun untuk instalasi penerangan. 

Pada Perancangan PLTS ini terdapat Combiner Box, adalah sebuah panel 

sistem tegangan dc yang berisi fuse atau MCB sebagai proteksi arus lebih dan 

Surge Arrester sebagai proteksi tegangan lebih jika ada gangguan tegangan induksi 

petir. Dan terdapat juga Panel Distribusi merupakan panel yang berfungsi sebagai 

penghubung dan pembagi antara Output Inverter dengan beban. Pada panel 

tersebut juga termonitor besarnya arus, tegangan, frekuensi dan energi yang 

disalurkan ke beban.  
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Gambar Wiring Diagram PLTS Off-Grid 
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Keterangan: 

: Kabel Negative (-) 

: Kabel Positive (+) 

  PV ARRAY 1  7 : Gabungan beberapa Panel Surya 

  SCC 1  14  : Sambungan kabel SCC (Solar Charge Controller)  

  B 1  7  : Sambungan kabel Baterai 

 

: Panel Surya 

 

: Solar Charge Controller (SCC) 

 

: Baterai 

 

: Inverter 

 

: Combiner Box/Panel Box/Panel Distribusi  
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Lampiran 6 

 Mengetahui Nilai Bunga (%) 

Rumus : 

Bunga (%) =    

Keterangan: 

 i = Nilai suku bunga yang digunakan yaitu (i=4,5%) 

 
n 

= Nilai Periode atau waktu arus kas
 

 

Tahun 1    Bunga (%) =        Tahun 7    Bunga (%)  =  

 =       =  

Tahun 2     Bunga (%) =       Tahun 8    Bunga (%)  =  

  =      =  

Tahun 3     Bunga (%) =     Tahun 9    Bunga (%)  =  

  =                                                      =  

Tahun 4      Bunga (%) =      Tahun 10  Bunga (%)  =  

   =                                                      =  

Tahun 5      Bunga (%) =      Tahun 11  Bunga (%)  =  

   =                                                   =  

Tahun 6      Bunga (%) =      Tahun 12  Bunga (%)  =  

   =                                                    =  

Tahun 13  Bunga (%) =        Tahun 20  Bunga (%)  =  

 =                 =  
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Tahun 14  Bunga (%) =        Tahun 21  Bunga (%)  =  

 =                       =  

Tahun 15  Bunga (%) =      Tahun 22  Bunga (%)  =  

 =                                                            =  

Tahun 16  Bunga (%) =       Tahun 23   Bunga (%) =  

 =                                                            =  

Tahun 17  Bunga (%) =        Tahun 24   Bunga (%) =  

 =                                                            =  

Tahun 18  Bunga (%) =         Tahun 25  Bunga (%) =  

 =                                                           =  

Tahun 19 Bunga (%)  =  

 =          
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Lampiran 7 

 Mengetahui Nilai Arus Kas 

Rumus:      

Nilai Arus Kas = Arus Kas x i             

Keterangan: 

i = Nilai suku bunga setiap tahunnnya 

 

Tahun 1 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.956 

                                 = 161.483.692,7 

Tahun 2 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.915 

                                 = 154.558.136,8 

Tahun 3 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.876 

                                 = 147.970.412,9 

Tahun 4 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.838 

                                 = 141.551.605,1 

Tahun 5 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.802 

                                 = 135.470.629,2 

Tahun 6 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.767 

                                 = 129.558.569,3 

Tahun 7 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.734 

                                 = 123.984.341,4 

Tahun 8 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.703 

                                 = 118.747.945,5 

Tahun 9 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.672 

                                 = 113.511.549,6 

Tahun 10 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.643 

                                  = 108.612.985,7 

Tahun 11 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.616 

                                  = 104.052.253,8 
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Tahun 12 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.589 

                                 = 99.491.521,94 

Tahun 13 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.547 

                                 = 92.397.050,09 

Tahun 14 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.539 

                                 = 91.045.722,11 

Tahun 15 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.516 

                                 = 87.160.653,94 

Tahun 16 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.494 

                                 = 83.444.502,27 

Tahun 17 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.473 

                                 = 79.897.266,34 

Tahun 18 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.452 

                                 = 76.350.030,42 

Tahun 19 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.433 

                                 = 73.140.626,48 

Tahun 20 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.414 

                                 = 69.931.222,55 

Tahun 21 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.396 

                                  = 66.890.734,61 

Tahun 22 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.379 

                                  = 64.019.162,67 

Tahun 23 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.363 

                                   = 61.316.506,73 

Tahun 24 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.347 

                                  = 58.613.850,79 

Tahun 25 Nilai Kas  = 168.915.996,5 x 0.332 

                                  = 56.080.110,84 
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Lampiran 8 

 Mengetahui Nilai NPV 

 

NPV=  

 

Keterangan : 

NPV   = Net present value 

NCF1  = Arus Kas Bersih 

i    = Tingkat Suku Bunga (4,5%) 

n   = Waktu Periode (Tahun) 

 

NPV = 

 

= 2.499.281.084  2.234.014.063  

= 265.267.020,8 ,- 

 


